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Abstrak
 

AKB dan AKBA di Indonesia terus mengalami penurunan setiap tahunnya. Akan tetapi, permasalahan

disparitas AKB dan AKBA antara pedesaan dan perkotaan juga masih terus menghambat pencapaian

program kesehatan bayi dan balita. Posyandu merupakan salah satu upaya kesehatan bersumber daya

masyarakat yang bertujuan untuk mempermudah akses pelayanan kesehatan dasar, dimana dalam

penyelenggaraannya dipengaruhi oleh penyediaan dana operasional, salah satunya adalah Dana Desa.

Tujuan penelitian ini adalah diketahui pengelolaan Dana Desa pada kegiatan Posyandu KIA melalui

partisipasi masyarakat serta berbagai tantangan di lapangan di Desa Kalidesel, Kec. Watumalang, Kab.

Wonosobo, Prov. Jawa Tengah pada tahun 2018 hingga 2020. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif

dengan pendekatan studi kasus. Pengambilan data penelitian menggunakan wawancara dan diskusi terarah

di lingkungan desa Kalidesel. Hasil penelitian yang didapatkan adalah terdapat perbedaan pengelolaan

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) antara Posyandu Dusun Kalidesel dengan Dusun LamukJawera.

Penganggaran kegiatan telah dilakukan oleh Bidan Desa bersama dengan sekretaris desa, akan tetapi

realisasi dana selalu berbeda dengan anggaran yang ditetapkan. Selain itu ditemukan bahwa ketepatan

pencairan Dana Desa Kalidesel sangat bergantung pada ketepatan waktu penyelesaian administrasi.

Masyarakat Desa Kalidesel berpartisipasi secara aktif melalui kegiatan Musrenbang, menjadi kader

Posyandu, mendapatkan kegiatan Posyandu dan melakukan pengawasan penggunaan Dana Desa dengan

melihat infografis yang dipasang di setiap Dusun di Desa Kalidesel.<hr /><em> IMR and U5MR are

declining every year. However, the disparities of IMR and U5MR between rural and urban still hinder the

progress of infant and under-5 health programs. Posyandu is one of the community-based health efforts that

aims to facilitate access to basic health services, which in its implementation is influenced by the provision

of operational funds (Dana Desa). The purpose of this study was to know the management of Dana Desa in

Posyandu Maternal and Child Health services through community participation in Kalidesel Village,

Watumalang District, Wonosobo, Central Java from 2018 to 2020. This study used a qualitative method

with a case study approach. The research data was collected using interviews and focused group discussions.

The results obtained are there were differences in management of supplementary food (PMT) between

Posyandu in Kalidesel and Lamuk-Jawera. Budgeting process has been carried out by the Village Midwife

and secretary of the Village Government, but the realization of funds is always different from the budget. In

addition, it was found that the accuracy of fund disbursement is very dependent on the timeliness of

administrative tasks. The community of Kalidesel actively participates in management of Dana Desa and

Posyandu through village-scale discussion activities, becomes Posyandu cadres and visitors, and supervises

the use of Dana Desa by monitoring the infographics posted in Kalidesel Village.</em>
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